
Hubungan Antara Kemampuan ...  

Gloria Yohana Putri1 Yoyok Yermiandhoko2 

P ISSN 2548-6284 E ISSN 2615-0360 

Vol. 5 No. 2 Juni 2021 

274 

 

 

 

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MUSIKAL  

DENGAN MULTIPLE INTELLIGENCES PADA ANAK 
 

Gloria Yohana Putri1, Yoyok Yermiandhoko2
 

Pascasarjana Pendidikan Seni Budaya, Universitas Negeri Surabaya1,2. 

Email: gloria.19012@mhs.unesa.ac.id1, yoyokyermiandhoko@unesa.ac.id2 

Putri, Gloria Yohana., Yermiandhoko, Yoyok. (2021). Hubungan Antara Kemampuan Musikal dengan Multiple 

Intelligences Pada Anak. Jurnal Pelita PAUD, 5(2), 274-285.  
doi: https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v5i2.1333. 

 

 

 

        Diterima: 31-05-2021                                Disetujui: 18-06-2021                         Dipublikasikan: 26-06-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©© 2021 Gloria Yohana Putri, Yoyok Yermiandhoko. 

Under Under the license CC BY-SA 4.0 

 

http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/pelitapaud

Abstrak: Multiple Intelligences pada anak dapat ditinjau melalui kemampuan musikalnya. 

Anak dapat menentukan jenis kecerdasan apa saja yang dimiliki. Dalam melakukan kegiatan 

bermusik, anak dapat mengespresikan bentuk kata maupun nada. Mengasah kemampuan 

musikal akan memberikan perubahan signifikan terhadap perkembangan motorik tubuh dan 

delapan kecerdasan otak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan deksripsi 

hubungan antara kemampuan musikal yang dimiliki anak dengan Multiple Intelligences. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tentang penguraian 

kejadian-kejadian. Penelitian ini menguraikan tentang hubungan antara kemampuan musikal 

dengan Multiple Intelligences pada anak untuk menunjang kecerdasan anak melalui dunia 

pendidikan non formal. Hasil penelitian ini diperoleh dengan memaparkan sejumlah data 

berupa data deksriptif murid Melodio Music School yang masing-masing memiliki 

kemampuan vokal, bermain piano, dan bermain biola. Deskripsi kemampuan musikal pada 

anak-anak tersebut dihubungkan dengan kedelapan jenis kecerdasan majemuk. Setiap anak 

berkemampuan musikal memiliki kapasitas musikal yang dapat menunjukkan dominansi jenis 

Multiple Intelligences-nya. 

 

Kata kunci: Kemampuan Musikal, Multiple Intelligences. 

Abstrack: Multiple Intelligences in children can be reviewed through their musical abilities. 

Children can determine what kind of intelligences they have. In doing musical activities, 

children can express the form of words and tones. Honing musical skills will provide 

significant changes to the motor development of the body and eight brain intelligences. The 

purpose of this research was to reveal the description of the relationship between musical 

abilities that children have with Multiple Intelligences. This research method uses qualitative 

approach with about decomposition of events. This research describes the relationship 

between musical ability and Multiple Intelligences in children to support children's 

intelligence through the world of non-formal education. The results of this research were 

obtained by presenting a number of data in the form of descriptive data of Melodio Music 

School students who each have vocal skills, piano skills, and violin skills. The description of 

musical ability in children is associated with all eight types of compound intelligence. Each 

child has musical abilities that can show the dominance of their Multiple Intelligences type. 

Keywords: Musical Ability, Multiple Intelligences. 
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PENDAHULUAN  

Manusia berpikir menggunakan pikiran secara 

intelek. Intelektual merupakan kemampuan 

berakal atau berpikir untuk penyelesaian suatu 

masalah secara cerdas. Kemampuan 

intelektual digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah dengan kapasitas tingkat 

kecerdasan seseorang (Purwanto 2017:52). 

Intelektual adalah bentuk kecerdasan manusia 

melalui pengukuran tingkat inteligensi 

seseorang. Kecerdasan manusia terbagi 

menjadi tiga komponen utama yakni: (1) 

kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan 

perilaku; (2) kemampuan untuk mengubah 

pikiran dan perilaku; (3) kemampuan 

mengkritik pikiran dan tindakan (Yaumi 

2012:11). Kecerdasan manusia pada 

umumnya dapat diukur dari bagaimana 

kapasitas memperoleh pengetahuan dan 

kemampuan, kapasitas mengevaluasi dan 

kapasitas untuk menghasilkan pikiran yang 

produktif baik 

Beberapa ahli psikolog menyampaikan hasil 

perkembangan tes kecerdasan manusia 

melalui tes IQ. Tingkat skor yang dimiliki 

tidak memiliki hubungan antara kecerdasan 

dan kinerja atau kapasitas pikiran seseorang, 

karena melalui tes ini secara teknis hanya 

menguji kemampuan mengolah angka secara 

logika tanpa memperhatikan fokus kognitif 

yang dimiliki seseorang. Untuk itu, tes IQ 

dianggap sebagai metode tradisional dalam 

mengukur tingkat kecerdasan manusia yang 

dianggap menyeragamkan kemampuan 

seseorang tanpa mengukur potensi kecerdasan 

lain.  

Beberapa orang berasumsi bahwa hanya anak-

anak yang berada di klasifikasi di atas rata-

rata, pintar berhitung dan memecahkan 

masalah secara logika sehingga orang-orang 

lebih menghargai kemampuan anak yang 

pandai matematika. Seperti halnya kasus di 

sekolah, anak-anak dituntut untuk bisa 

mendapatkan nilai matematika yang baik 

daripada pelajaran yang lain. Tidak sedikit 

orang tua yang mendukungnya dengan 

menambahkan jam les matematika di luar jam 

sekolah. Orang tua akan menganggap anak 

pintar jika anak pandai di bidang matematika 

atau pelajaran berhitung lainnya tanpa 

memperhatikan potensi sebenarnya yang 

dimiliki anak. Keterpaksaan mempelajari 

logika matematika sejak dini akan 

menurunkan kualitas kecerdasan vital yang 

sebenarnya justru harus diasah. Hasil IQ yang 

didapat hanya 30% menentukan prestasi kerja 

seseorang, selebihnya adalah kemampuan 

sesungguhnya (Suarca 2016:85).  

Anak harus mengetahui potensi keahlian apa 

saja yang dimiliki. Melalui penelitian ini, akan 

dipaparkan penjelasan bagaimana hubungan 

keahlian anak dengan kecerdasan majemuk 

untuk mengetahui pentingnya menyadari 

potensi yang dimiliki sejak dini yang harus 

diasah untuk menghasilkan kapasitas 

kecerdasan yang unggul. Wawasan ini dapat 

menjadi pedoman orang tua, guru, anak, 

maupun masyarakat sekitar untuk menyikapi 

keahlian-keahlian yang dimiliki, karena jika 

anak tidak meningkatkan kemampuannya 

dapat dipastikan juga tidak dapat menambah 

kemampuan dalam tingkatan lanjut dan 

perkembangan keahliannya menjadi lamban 

bahkan bisa hilang, hal ini dapat 

mengakibatkan anak tidak memiliki jati diri 

untuk berekspresi maupun berkarya sesuai 

dengan keinginan dan kegemarannya, selain 

itu potensi yang dihasilkan juga tidak sampai 

pada tahap profesional. Untuk dapat 

menghasilkan keahlian yang profesional 

dalam mengetahui keahlian-keahlian 

penunjang kecerdasan maka perlu adanya 

konsep pembahasan tentang lingkup 

kecerdasan kognitif manusia. 

Seorang psikolog Gardner dari Universitas 

Harvard tahun 1983, mengembangkan konsep 

kecerdasan manusia melalui pandangan 

pluralistik yakni mengakui banyak aspek 

kecerdasan secara konkrit dari berbagai 

kognisi serta mengakui bahwa manusia 

memiliki kemampuan kognitif yang berbeda 

dan kontras. Pandangan konsep pemikiran 

yang dipaparkan ialah berpusat pada individu 

yang mementingkan kemampuan multiaspek 

kecerdasan (Gardner 2013:18). Gardner 

menggunakan konsep tersebut berdasarkan 

studi pemikiran dan studi otak yang dapat 

menentukan kapasitas kecerdasan manusia 

secara majemuk. Kecerdasan diraih tidak 

hanya melalui ranking kelas, namun 

berdasarkan kemampuan kognitif manusia 

memiliki rangkaian keahlian, bakat, potensi, 

dan kemampuan mental yang memiliki 

standartisasi masing-masing. Setiap individu 

normal memiliki keahlian dalam tingkatan 

tertentu, setiap individu juga memiliki 



Hubungan Antara Kemampuan ...  

Gloria Yohana Putri1 Yoyok Yermiandhoko2 

P ISSN 2548-6284 E ISSN 2615-0360 

Vol. 5 No. 2 Juni 2021 

276 

 

 

perbedaan keterampilan dan sifat 

kombinasinya (Gardner 2013:18). Manusia 

memiliki berbagai kecerdasan berdasarkan 

kemampuan atau keahlian masing-masing 

tanpa perlu tes IQ. Kebanyakan orang 

berasumsi bahwa skor IQ yang tinggi adalah 

orang-orang yang prestasinya tinggi. Padahal 

skor IQ tidak menentukan pencapaian prestasi 

belajar seseorang.  

Gardner membantah tes IQ sebagai 

standartisasi tingkat kecerdasan manusia. 

Menurut Gardner, kecerdasan tidak hanya 

melalui hitungan skor IQ, skor IQ tinggi tanpa 

adanya produktifitas bukan merupakan 

kecerdasan yang baik (Suarca 2016:1). Selain 

itu, kecerdasan tidak hanya fokus terhitung 

dalam aspek linguistik dan logika saja, 

melainkan ada berbagai jenis kecerdasan 

sebagai tolak ukur kemampuan manusia. 

Tidak ada anak yang bodoh atau pintar, 

melainkan anak yang unggul dalam salah satu 

atau beberapa jenis kecerdasan. Keunggulan 

tersebut perlu adanya dukungan dari orang tua 

yang tanpa perlu memaksa anak unggul di 

salah satu kecerdasan tanpa memperhatikan 

kecerdasan sesungguhnya. Dukungan lainnya 

juga diperoleh dari guru yang harus cermat 

merancang strategi metode untuk mengasah 

keahlian anak secara selektif.  

Gardner memiliki gagasan bahwa setiap anak 

tidak hanya memiliki satu jenis inteligensi 

saja melainkan banyak inteligensi yang 

berbeda satu dengan yang lain. Setiap 

inteligensi meliputi keterampilan-

keterampilan kognitif yang unik. Gardner 

menjelaskan bahwa kemungkinan kerusakan 

otak dapat mengurangi satu jenis kemampuan 

saja, namun tidak pada kemampuan lainnya 

(Mar’at 2006:167). Untuk itu, Gardner 

mencetuskan gagasan kecerdasan majemuk 

untuk menjelaskan jenis-jenis kecerdasan 

manusia dalam berbagai aspek kognitif. Teori 

kecerdasan Gardner disebut dengan Multiple 

Intelligence (kecerdasan majemuk). Multiple 

Intelligences tersebut terdiri dari delapan jenis 

kecerdasan, diantaranya adalah kecerdasan 

linguistik, kecerdasan logika- matematika, 

kecerdasan spasial, kecerdasan musikal, 

kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan 

kecerdasan naturalistik. Berdasarkan teori ini, 

disimpulkan bahwa setiap orang cerdas di 

setiap keahlian yang dimiliki. Setiap orang 

yang berbakat memiliki kemampuan yang 

sangat menonjol di satu atau beberapa 

kecerdasan.  

Multiple Intelligences merupakan sebuah 

gagasan yang meliputi beberapa jenis 

kecerdasan kognitif yang dimiliki manusia 

(Mar’at 2006:166). Multiple Intelligences juga 

merupakan keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa di sekolah untuk menyelesaikan 

masalah dalam proses pembelajaran (Yaumi 

2012:12). Gardner berpendapat bahwa 

manusia memiliki lebih dari satu inteligensi 

tanpa memperhatikan tingkat skor IQ secara 

statis dan tradisional untuk menentukan 

kapasitas kecerdasan manusia. Multiple 

Intelligences juga merupakan konsep 

penilaian kecerdasan manusia dengan tidak 

berdasar pada skor melainkan pada 

kemampuan untuk menyelesaikan persoalan 

yang terjadi dalam kehidupan (Suarca 

2016:86). 

Kecerdasan yang baik adalah kecerdasan yang 

diasah melalui stimulus yang benar. Orang tua 

harus memperhatikan keahlian-keahlian anak 

yang menonjol kemudian didukung dengan 

pola belajar yang benar. Orang tua harus 

memahami Multiple Intelligences yang 

dimiliki anaknya untuk menghasilkan. Jika 

diasah dengan benar, kemampuan anak akan 

mendukung mendukung jenis kecerdasannya. 

Setiap kemampuan memiliki keunggulannya 

masing-masing serta memberikan efek 

keterlibatan kecerdasan lainnya. Ada berbagai 

potensi kemampuan yang unggul yang dapat 

dimiliki anak dan juga dapat diasah misalnya 

menari, melukis, olah raga, menulis, bermain 

peran, memasak, fotografi, jurnalistik, musik, 

dll. Kemampuan bermusik yang diasah akan 

menunjang kecerdasan musikal. Anak tidak 

hanya bisa memainkan alat musik saja, namun 

dapat memperhatikan kepekaan nada, ritme, 

serta pola-pola nada. Selain itu, kemampuan 

musik tidak hanya diasah secara praktis saja 

namun secara teoritis. Pengembangan karir 

bermusik yang baik akan menghasilkan 

musisi yang profesional, pengamat musik, 

komposer, dll. Anak-anak yang memiliki 

kemampuan musik tidak hanya dapat 

mengingat musik dengan mudah, melainkan 

pemikirannya tentang musik akan selalu ada 

dimana-mana.  

Pemberian stimulus kepada anak berbakat di 

musik, akan memberikan dampak kecerdasan 

majemuk turut serta berkembang. Anak usia 

dini merupakan masa awal perkembangan 
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yang tepat untuk diberikan stimulus 

pendidikan. Berdasarkan keunikan, 

pertumbuhan dan perkembangannya, anak 

usia dini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu 

masa bayi lahir sampai 12 bulan, masa batita 

usia 1-3 tahun, masa prasekolah usia 3-6 

tahun, dan masa kelas awal 6-8 tahun (Mansur 

2009:88). Para pakar pendidikan menyebut 

usia ini sebagai masa-masa keemasan anak 

(the golden age). Dalam kajian neurosains 

disebutkan bahwa setiap anak yang baru 

dilahirkan perkembangan sel saraf pada otak 

mencapai 25%, sampai usia 4 tahun 

mengalami perkembangan 50%, dan sampai 

usia 8 tahun mencapai 80%, selebihnya 

berkembang sampai usia 18 tahun (Mulyasa 

2012:2). Kajian neurosains tersebut 

memberikan gambaran bahwa perkembangan 

kecerdasan anak yang paling dominan terjadi 

pada usia 0 – 8 tahun.  Para ahli beranggapan 

bahwa musik merangsang aktivitas kognitif 

dalam otak dan mendorong kecerdasan 

lainnya (Yaumi 2012:19). Ada berbagai 

instansi pendidikan musik untuk turut 

mengembangkan kemampuan kognitif 

bermusik anak. Melalui pendidikan non 

formal, usaha kursus musik maupun 

komunitas musik merupakan bagian sarana 

mengembangkan kemampuan bermusik 

secara cerdas yang tidak semua diajarkan di 

sekolah formal. Anak yang lebih dulu 

mendapatkan stimulus belajar musik, akan 

lebih dahulu peka terhadap musik dan 

esensinya daripada anak-anak yang tidak 

belajar musik.  

Beberapa orang menganggap kemampuan 

bermusik bukanlah hal yang penting karena 

tidak akan memberikan dampak kecerdasan 

secara akademis. Kemampuan bermusik juga 

akan berkolaborasi dengan kemampuan 

lainnya. Misalnya dalam berlatih musik, anak 

akan mengeksplorasi ekspresinya berupa lagu 

sebagai bentuk ungkapan secara non verbal. 

Kemampuan mengungkapkan ungkapan 

secara non verbal melalui lirik lagu sebagai 

komunikasi bahasa secara lisan. Anak juga 

dituntut untuk mengeksplorasi bahasa atau arti 

sebuah musik sebagai bentuk interpretasi 

sebuah makna. Kemampuan bermusik secara 

teoritis juga tidak terlepas dari membuat 

komposisi musik dengan menulis nada dan 

membaca notasi. Keterampilan ini merupakan 

kemampuan pemahaman linguistik yang 

tertuang dalam bentuk karya. Sehingga 

kemampuan musik tidak hanya menunjang 

kecerdasan musikal namun kecerdasan 

linguistik. Ada berbagai potensi bermain 

musik yang juga menunjang kecerdasan 

lainnya.  

Karya tulis ilmiah yang relevan ditulis oleh 

Kadek Suarca dalam artikelnya yang 

published di Jurnal Sari Pediatri Volume 7, 

No. 2 pada September 2005 tentang 

kecerdasan majemuk pada anak. Artikel ini 

membahas tentang kecerdasan majemuk pada 

anak menurut teori Gardner. Permasalahan 

yang diangkat dalam artikel ini adalah 

ketidaksesuaian kriteria pendidikan anak 

dalam menyudutkan satu jenis kecerdasan 

saja. Karya tulis ini menekankan bahwa 

delapan jenis kecerdasan menurut Gardner 

memiliki keunggulan di setiap 

kemampuannya. Artikel ini juga menjelaskan 

potensi-potensi kecerdasan yang dimiliki 

anak-anak secara majemuk untuk bisa 

dikembangkan, selain itu penelitian ini juga 

mengungkapkan ketidaksetujuan terhadap 

pola pendidikan di sekolah yang hanya 

memfokuskan kecerdasan logika matematika 

dan linguistik saja.  

Kemampuan bermusik yang sering dikaitkan 

dengan kecerdasan lainnya didasari oleh 

tingkat konsentrasi. Anak berkemampuan 

musikal memiliki tingkat konsentrasi yang 

tinggi, sehingga kecerdasan musikalnya juga 

ditunjang oleh kecerdasan lainnya. Stimulus 

yang diberikan akan sesuai dan kecerdasan 

yang terasah akan menghasilkan bakat yang 

profesional.  

Mengembangkan bakat pada umumnya 

dilakukan dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan formal merupakan cara agar anak 

dapat melatih kecerdasannya. namun pada 

pendidikan non formal daalam bentuk kursus, 

lebih meyakinkan kemampuan dan potensi 

anak akan kepercayaan diri dan mendukung 

kecerdasan majemuk. Anak yang mengikuti 

kursus musik akan lebih unggul bermain 

musik daripada teman sebaya seusianya. 

Melodio Music School merupakan tempat 

kursus les yang didirikan resmi pada tanggal 1 

Januari 2018. Di tempat ini, murid les musik 

rerata usianya sekitar 5-8 tahun. Masing-

masing memiliki perkembangan musikal yang 

baik dari teman seusianya yang belum bisa 

bermain musik dengan baik. Murid-murid 
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mampu merasakan peningkatan jati diri saat 

melakukan kegiatan bermusik. Beberapa 

diantara setelah mendalami kemampuan 

musikal, mampu mendapatkan prestasi yang 

membanggakan, dari tempat pendidikan non 

formal, anak mampu belajar musik untuk 

meningkatkan kecerdasannya di masa golden 

age. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

yang berfungsi untuk pedoman melakuakan 

penelitian untuk dapat mengolah data dengan 

benar dan menyimpulkan hasil atau temuan 

ilmiah yang berguna.  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu tentang penguraian 

kejadian-kejadian berdasarkan data-data baik 

secara tertulis maupun tidak tertulis. Penelitian 

ini menguraikan tentang hubungan antara 

kemampuan musikal dengan Multiple 

Intelligences pada anak untuk menunjang 

kecerdasan anak melalui dunia pendidikan non 

formal dalam bentuk kalimat bukan dengan 

angka. Peneliti melakukan penelitian ini 

dengan cara mendeskripsikan hal-hal yang 

didapat melalui observasi dan dokumentasi.  

Menurut (Sugiyono 2009:2) metode penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode penelitian juga merupakan cara kerja 

untuk memahami obyek penelitian di 

lapangan. Peneliti memperoleh data melalui 

narasumber yang memberikan informasi 

tentang data yang ada. Melalui penelitian ini, 

peneliti memperoleh data dan informasi yang 

bersifat kualitatif dan berhubungan informasi 

mengenai hubungan antara kemampuan 

musikal dengan Multiple Intelligences pada 

anak. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 7 Maret 2021 

dengan mengamati perkembangan murid les 

musik sejak mengikuti les musik di Melodio 

Music School pertama kali. Lokasi penelitian 

berada di Melodio Music School yang 

berlokasi di Jl. Dr. Cipto IV/2 Bedali, 

Lawang. Kabupaten Malang.  

Subjek Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan subyek untuk 

dapat diteliti. Subyek penelitian adalah orang 

yang dituju penliti untuk penelitian (Arikunto 

2006). Subyek penelitian ini merupakan 

murid-murid di berbagai instrumen musik 

diantaranya Balqis (8 tahun) murid piano, 

Zeze (7 tahun) murid vokal, Miracle (7 tahun) 

murid biola. Balqis merupakan siswa kelas 2 

SD yang telah bergabung bersama tempat 

kursus musik Melodio Music School selama 2 

tahun. Balqis merupakan siswa dengan 

perolehan evaluasi progress yang paling 

signifikan dibandingkan dengan anak 

seusianya. Pada dua kali pertemuan les, Balqis 

mampu memainkan lagu Twinkle Little Star 

(lagu paling dasar belajar musik) dengan baik 

dan lancar. Pada umumnya, anak dapat 

memainkan lagu dengan lancar kurang lebih 

membutuhkan waktu 2 bulan pada usia yang 

sama, namun Balqis memiliki keunggulan 

dalam mengingat dan fingering-nya sangat 

lincah. Selain itu, Zeze murid vokal, telah 

mengikuti les vokal di Melodio Music School 

sejak usia 5 tahun, Zeze merupakan anak yang 

cerdas, perkembangannya dirasakan ketika 

Zeze pertama kali les kurang memiliki rasa 

percaya diri dan sama sekali tidak ingin 

membuka mulutnya untuk berlatih vokal, dua 

bulan kemudian progress Zeze berkembang 

dengan baik melalui latihan Vocalizing, 

sehingga saat ini Zeze telah mengantongi 

beberapa kejuaraan lomba menyanyi di 

usianya 7 tahun. Miracle merupakan salah 

satu murid biola, Miracle telah mengikuti les 

biola selama 1 tahun. Miracle termasuk anak 

yang percaya diri sehingga dengan mengasah 

kemampuan musikalnya, ia mampu bermain 

biola dengan pemusik dewasa di usianya yang 

masih 7 tahun. Teknik sampling penelitian ini 

adalah probably sampling. Probably sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang 

diberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel (Sugiyono 2016:218). Subjek 

penelitian ini dengan cara seleksi kemampuan 

bermain musik angklung dengan kriteria 

indikator tingkat konsentrasi, kemampuan 

bekerja sama dengan baik, sikap, dan 

kecerdasan musikal (tempo, ketepatan nada, 

ritmis, dan dinamika). 

Prosedur 
Prosedur atau tahapan penelitian kualitatif 

menurut Spradley (1980) dalam (Sugiyono 

2016:253) yakni: (1) memilih situasi sosial 

(place, actor, activity). Situasi sosial yang 

akan diteliti berada di lingkungan les musik 

Melodio Music School, dengan peran atau 

subyek murid-murid les (Balqis, Zeze, 
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Miracle) dalam aktifitas les musik tiap 

instrumennya, (2) melaksanakan observasi 

sosial dalam proses latihan. Pengamatan 

dilaksanakan dengan cara berpartisipasi di 

lapangan dalam membimbing anak-anak 

untuk melakukan pelatihan musik piano, 

vokal dan biola, (3) mencatat hasil observasi 

dan dokumentasi, (4) melakukan observasi 

deskriptif, (5) melakukan analisis domain 

utama, (6) melakukan observasi terfokus, (7) 

melakukan analisis taksonomi, (8) melakukan 

observasi terseleksi, (9) melakukan analisis 

komponensial, (10) melakukan analisis tema, 

(11) temuan budaya, dan (12) menulis laporan 

penelitian kualitatif. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yakni 

data primer dan sekunder. Data primer yakni 

data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

(Suryabarata 1987:93). Sumber data 

penelitian ini yakni Balqis, Zeze, Miracle, 

guru piano, guru vokal, dan guru biola. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh 

dengan observasi data penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya atau mengamati hasil 

dokumentasi obyek peneliti. Data sekunder 

yang diperoleh pada penelitian ini yakni 

dengan mengamati hasil dokumentasi berupa 

foto yang diperoleh dari kemampuan musikal 

Balqis, Zeze, dan Miracle. Data primer dan 

sekunder membutuhkan instrumen penelitian 

untuk dapat dianalisis. Instrumen penelitian 

adalah alat untuk mengukur atau mengetahui 

data yang diperoleh supaya mempermudah 

mengolah data (Arikunto 2006). Instrumen 

penelitian ini berupa lembar observasi yang 

digunakan untuk pengamatan latihan musik 

saat les musik untuk meningkatkan 

kemampuan musikal dan hasil dokumentasi 

prestasi lomba musik. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik participant 

observation atau observasi partisipasi Adler, 

1994:377 dalam (Endraswara 2017:240) yakni 

dengan cara peneliti berusaha menyimpan 

pembicaraan informan. Peneliti melakukan 

pengamatan partisipasi pada setiap murid les 

musik di Melodio Music School.  

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis 

taksonomi. Jenis analisis taksonomi 

merupakan analisis terhadap keseluruhan data 

yang terkumpul berdasarkan domain yang 

telah ditetapkan (Sugiyono 2016:261). 

Domain yang dipilih menjadi lebih rinci untuk 

mengetahui struktur internalnya dengan cara 

observasi terfokus. Hasil analisis taksonomi 

disajikan dalam bentuk outline (Sugiyono 

2016:262). 

 

Cover Term: 

A. Kemampuan Musikal dan Multiple 

Intelligences  

1. Balqis, Zeze, Miracle Sebagai Murid 

Melodio Music School 

a. Memiliki Kemampuan Musikal 

                 1) Menunjang kecerdasan Multiple 

Intelligences  

 

Analisis taksonomi dalam penelitian ini 

menjelaskan secara detail domain utama 

tentang kemampuan musikal dan Multiple 

Intelligences  yang dimiliki Balqis, Zeze serta 

Miracle saling berhubungan untuk 

meningkatkan kecerdasan majemuk anak. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Kemampuan musikal merupakan kemampuan 

yang masuk dalam kaitan kemampuan 

intelektuali dan kemampuan fisik. Musikali 

juga merupakan ikemampuan individui yang 

dipengaruhii oleh lingkungani selama iawal 

masa iperkembangani isampai masa idewasa. 

Kecerdasan musikal mampu bertahan hingga 

usia tuai (Gardner dalam Yuwono 2017).  

Kemampuan musikal (musical abilty) 

imerupakan ikemampuan bermusik dari 

bawaani yang imelekat pada iseseorang secara 

ibawaani tanpa memperhatikan lingkungani 

sekitar (Dyson & Gabriel dalam Sumaryanto 

2000). Kemampuan tersebut terwujudi 

melalui pemahaman tonali dan iirama, 

kemampuan membentuk iekspresi imusiki 

(sintaksis), ikeluasan, ifleksibelitas, dan 

iorisinalitas (Djohan 2020:166).  

Kemampuan musikalitas dilandasii oleh 

adanya keterampilaniyang berfokus pada 

faktor-faktor pendukung selain dari faktor 

bawaan yang mendukung seseorang dalam 

meresponi unsur-unsur musik, harmonii dan 

melodi. Landasan awal kemampuan musikal 

(menurut Dyson & Gabriel dalam Sumaryanto 

2000) yakni: (1) aktor pengenalan pitch yang 

didasariioleh tahap awal latihan dasar 
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kepekaan, kemudian dilanjutkan dengan 

penambahan pitch dani ingatan tentang itonal; 

(2) kemampuan melakukan persepsii terhadap 

gerak ritmisi nada, ingatan tonal, tempo dan 

birama; (3) kemampuani yang mengingat 

akor; (4) Kemampuan berdasarkan 

pengenalaniirama; (5) kemampuan mengenal 

melodii dan gaya musikal; dan (6) 

kemampuan merespon kualitasi nada dan 

warnainada/timbre. Kemampuan musikal 

menunjukkan kemampuan seseorangi untuk 

peka terhadap suara-suara inon iverbali yang 

berada di sekelilingnya, mendeteksii inada 

dan irama, serta kemampuan dalam 

mendeteksii nada sumbang pada lagu yang 

dinyanyikani atau musik yang sedangi 

dimainkan (Savitri 2019:12). 

Anak iberkemampuan musikali memilikii 

kecerdasani imusik yang tinggii mempunyai 

isensitivitasi untuk mendengarkan pola-pola, 

bersenandung dan dapati memainkani sesuaii 

idengan irama, mampu membedakan bunyi-

bunyi idan memilikii perasaani yangi baiki 

terhadap tanggai nada, bergeraki sesuai 

dengan irama, mengingati irama dan ipola-

polai bunyi, mencari dan menikmati 

ipengalaman imusik, bermaini dengan isuara, 

sangati ibagusi dalam mengambil inada, 

imengingat imelodi, mengamatii iirama dan 

imengetahui iwaktu memulai dani 

mengakhirii inada, isering mendengarkani 

musik, idapat imengenal bahwa imusik 

idengan iberbagai ivariasi, dapat dengani 

mudah imengingat imelodii dan 

menyanyikannya, mempunyaii isuarai merdu, 

baiki itu ibernyanyi isoloi maupuni paduani 

suara, memainkani instrumen imusik, 

berbicarai atau ibergoyang imengikuti iirama, 

dapat imengetuk imejai isambil ibekerja, 

menunjukkani isensitivitas ipada suara dalam 

lingkungan, imemberi iresponsi secara 

emosionali pada imusik yang imereka 

dengarkan.  

Ciri-ciri anaki memiliki kemampuan musikali 

sejak dini yakni: (1) cenderungi lebih cepat 

menghafal lagu dengan cepat; (2) menikmatii 

musik dengan cara menggerakkan badannyai 

sesuai dengan iirama imusik tersebut; (3) 

imengetuk-ngetukani benda ike meja sebagai 

iketukan; (4) Suka menyanyi, bersenandungi 

atau ibersiul; (5) mudahi mengenali isuara di 

sekitanya iseperti suara burung, ikucing, i 

anjing, atau sepedai motor; (6) Dapati 

mengidentifikasi perbedaan suara-suarai 

sejenisi di lingkungan sekitar; (7) mudahi 

mengenali suatui lagu ihanya dengan 

mendengari nada-nada di awal lagu (Yuwono 

2017). Menurut Gardner, musikal merupakan 

kecerdasan yang tumbuhi paling iawal dan 

muncul secarai tidak terdugai dengan bidangii 

lain pada iinteligensii manusia (Gardner 

dalam Yuwono 2017).  

Anak berkemampuan linguistik yang tinggi 

memiliki kecerdasan ibahasa, mampu 

menceritakani ceritai dan adegani lelucon, 

menulis ilebih baiki dari irata-rata ianak yang 

laini yang imemiliki iusiai yang isama, 

mempunyai imemorii tentang inama, itempat, 

tanggali dani iinformasii lain ilebih ibaik dari 

anaki pada iumumnya. Senangi terhadapi 

permainani kata, imenyukaii buku, 

menghargai isajak, dan ipermainan ikata-kata, 

suka mendengari iceritai tanpa imelihat buku,  

mengomunikasikan, ipikiran, perasaan dani 

ide-idei dengani baik, mendengarkanii dan 

meresponii bunyi-bunyi, irama, iwarna, 

iberbagai kata-kata lisan (Lane dalam Yaumi 

2012:15). 

Anaki yang imemiliki ikecerdasan logis-

matematisii menyukai permainan idengan 

bilangani dan imenghitung, isukai diatur, baik 

dalam iproblemi solving, mengenali pola-pola, 

menyukai ipermainani matematika, sukai 

melakukan ipercobaani dengan icara yang 

logis, isangati teraturi dalam itulis tangan, 

mempunyaii kemampuani untuk iberpikir 

abstrak, sukai ikomputer, isukaiiteka-teki, 

selalu ingin mengetahuii bagaimanaiisesuatu 

dapat berjalan, iterarahiidalam melakukan 

kegiatani yang iberdasarkaniiaturan, tertarik 

pada ipertanyaani ilogis, suka mengumpulkani 

dan imengklasifikasi isesuatu, suka 

menyelesaikan iberbagai ipersoalan yangi 

membutuhkani penyelesaiani yang ilogis, 

merasai lebihi inyaman ketikai sesuatu telahii 

diukur, dibuat ikategori, idianalisis, atau 

dihitung dan idijumlahkan, iberpikiri dengan 

konsepi yang ijelas, iabstrak, tanpai ikata-

kata, dan igambar. 

Kecerdasan visual-spasiali juga merupakan 

persepsi menangkap dan memahami sesuatu 

melalui panca indera, visual-spasial terkaiti 

dengan ikemampuan mata khususnyai warnai 

daniruang, membuati bentuk yang ditangkapi 

matai kei dalam wujud ilain, misalnya 

imelihat, mencermati, merekam, 

menginterpretasikanidalam ipikiran 

laluimenuangkani rekamani dan iinterpretasii 
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tersebutike dalam bentuk lukisan, sketsa, 

kolase atau ilukisan (Rettig dalam Yaumi 

2012:17).  

Anak berkemampuan kinestetiki mampu 

menyelaraskani pikirani dengan itubuh 

sehingga iapa yang idikatakan olehipikiran 

(otak) akani itertuang iatau tierekspresikani 

dalam ibentuki igerakan-gerakan itubuh iyang 

indah, kreatif, idan ibermakna. Anaki 

berkemampuan kinestetik mempunyai 

kemampuan bergerak dengan luwes dan 

terampil. Untuk  

Kendaliipergerakanitubuhibertempat dalam 

konteks iimotorik, di mana imasing-masing 

ilingkari iotak idominan atau mengontrol 

pergerakani itubuh pada isisi kontralateral 

(Gardner 2013:23). 

Anak iberkemampuan musikali memilikii 

kecerdasani imusik yang tinggii mempunyai 

sensitivitasi untuk imendengarkan ipola-pola, 

bersenandung dan dapati memainkani sesuaii 

dengan iirama, imampu imembedakan bunyi-

bunyi idan memilikii iperasaani yangi baiki 

terhadap itanggai nada, ibergeraki sesuaii 

dengan iirama, mengingati irama dan pola-

polai bunyi, imencari dan imenikmati 

pengalaman imusik, bermaini dengan isuara, 

sangati ibagusi dalam imengambil inada, 

mengingat imelodi, mengamatii iirama dan 

mengetahui waktu imemulai dani mengakhirii 

nada, sering mendengarkani musik, idapat 

mengenal ibahwa imusik dengan iberbagai 

variasi, idapat dengani mudah imengingat 

melodii dan menyanyikannya, mempunyaii 

suarai merdu, baiki itu ibernyanyi isoloi 

maupuni paduani suara, memainkani 

instrumen imusik, berbicarai atau ibergoyang 

mengikuti iirama, dapat imengetuk imejai 

sambil ibekerja, menunjukkani isensitivitas 

pada suara dalam lingkungan, imemberi 

responsi secara emosionali pada imusik yang 

mereka dengarkan. . Sikap-sikapi yang 

ditunjukkani oleh ianak dalam iikecerdasan 

interpersonal sangat menyejukkani dan ipenuh 

kedamaian. Kecerdasan interpersonali dapat 

didefinisikan sebagai ikemampuan 

mempersepsi dan membedakan iisuasana hati, 

maksud, motivasi dan ikeinginani orang lain, 

serta kemampuan imemberikan iirespons 

secara tepat iterhadapi suasanai hati, 

tempramen, motivasi dani keinginani orangi 

lain (Yaumi 2012:23). Anak dapati 

merasakani apa yang dirasakan iiorang lain, i 

menangkap maksudi dan imotivasi orangi lain 

bertindakisesuatu, serta imampu imemberikan 

tanggapani yang tepat isehingga iorang lain 

imerasa inyaman.  

Kecerdasan intrapersonal merupakani 

kecerdasanii duniai batin, kecerdasani yang 

bersumberii pada ipemahaman dirii secara 

menyeluruhiguna menghadapi, merencanakan, 

dan iimemecahkan berbagai persoalani yangi 

dihadapi (Yaumi 2012:20). Indikator 

kecerdasan intrapersonali yakni memilikii 

kepribadiani untuk lebih imemahami idiri 

sendiri, mampu menghadapii kegagalani atau 

hambatan, imemiliki ihobi atau iminat dan 

kesenangani yang iidisimpan untuk idiri 

sendiri idalam imenentukan iminat dan itujuan 

ketika melakukan iperbuatan. 

Anak iberkemampuan naturalistik biasanya 

suka imenyelidiki iberbagai kehidupani 

imakhluk ikecil, seperti icacing, semut dan 

iulat. Anak isuka mengamati gundukanitanah, 

memeriksai jejaki binatang, mengorek-korek 

tanah, imengamati hewani yang bersembunyi, 

lalu menangkapnya. Memiliki irasa ingin 

itahu tentang iseluk beluk ihewan dani 

tumbuhan. Kecerdasan naturalistik 

menunjukkan kemampuan seseorangi untuk 

peka terhadapi lingkungan alam, misalnya 

senangii berada di lingkungan alam yangi 

terbuka seperti ipantai, gunung, cagar alam 

atau hutan (Savitri 2019:11). 

Gardner memberikan gagasani bahwa 

manusia tidaki mempunyaii satu inteligensii 

saja, tetapi memiliki banyak inteligensii yang 

disebut dengan Multiplei Intelligences yang 

berbeda-beda satu dengan yang lain (Mar’at 

2006:167). Masing-masingi inteligensii 

meliputii keterampilan-keterampilani unik 

yang dapat dimiliki anak-anak dari berbagai 

klasifikasi tingkat IQ. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak ada kaitannya antara klasifikasi 

IQ dengan kemampuani unggul yang dimiliki 

tiap anak. Anak dengan klasifikasi IQ di 

bawahi rata-rata juga memiki kemampuani 

yang unggul, bahkan lebih unggul daripada 

anak normal. Maka, Gardner mengemukakani 

teori Multiple Intelligences sebagai bentuk 

klasifikasi kecerdasan secara kualitas bukan 

kuantitas. 

Gardner merumuskan teori kecerdasan secara 

majemuki yang memiliki arti bermacam-

macam jenis kecerdasan manusia berdasarkan 

keahlian-keahlian yang ungguli dan tidak 
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berfokus pada satu jenis kecerdasani saja. 

Tujuannya adalah untuk memungkinkan anak 

dapat melihat sisi kecerdasannyai berdasarkan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki, dan 

yang tidak dimiliki orang lain untuk diasahi 

melalui pemberian stimulus dalam 

iproduktifitas sehari-hari sehingga 

menghasilkan potensi unggul dan profesional 

di bidangnya. 

Multiple Intelligencesi merupakani sebuah 

penilaian ideskriptif tentang bagaimanai 

individui menggunakani kecerdasannya untuk 

memecahkani imasalah dan menghasilkani 

sesuatu (Marpaung 2017:10). Setiap anak 

memiliki kecerdasan dengan keunikannya 

masing-masing, anak yang berbakat akan 

memiliki kemampuan yang menonjol di satu 

atau beberapa kecerdasannya. 

Penelitian kemampuan musikal dan Multiple 

Intelligences pada anak diterapkan pada tiga 

anak yang sedang mengasah kemampuan 

musikalnya melalui pendidikan non formal 

Melodio Music School dengan penguasaan 

instrumen musik masing-masing. Anak-anak 

tersebut ialah Balqis, Zeze, dan Miracle. 

Balqis merupakan murid piano, Zeze adalah 

murid vokal dan Miracle adalah murid biola. 

Ketiganya merupakan anak-anak yang telah 

mengasah kemampuan musikalnya sejak 

duduk di bangku pendidikan anak usia dini 

dan telah menunjukkan kemampuan 

kecerdasannya secara majemuk. Melalui 

kemampuan musikal, ketiganya mampu 

mengembangkan jenis-jenis kecerdasannya 

untuk tumbuh kembang motorik dan 

psikomotorik. 

Balqis merupakan anak ke-3 dari tiga 

bersaudara. Sebelum mengikuti les piano, ia 

merupakan anak yang pemalu, tidak mudah 

berekspresi. Balqis mencoba mendalami 

kemampuan musikalnya melalui pelatihan  

musik piano di tempat kursus musik. 

Pertemuan pertama selama 60 menit, ternyata 

ia mampu menyelesaikan tangga nada C Left 

Hand dan Right Hand sekaligus dengan tempo 

yang stabil. Ia mampu membedakan titik 

kesalahan nada maupun tempo dengan baik di 

usianya 7 tahun. Pada pertemuan kedua ia 

mampu menyelesaikan lagu Twinkle Little 

Star dengan lancar dari segi melodi, harmoni 

dan ritmis yang benar. Pertemuan les musik ia 

gunakan semaksimal mungkin dengan 

melakukan latihan musik rutin setiap hari di 

rumah. Perkembangan kemampuan 

musikalnya didukung orang tuanya dengan 

pengadaan instrumen Keyboard  di rumah 

Balqis untuk proses latihan musik. Progress 

signifikannya adalah ia mampu memainkan 

lagu dengan “Andai Aku T’lah Dewasa” yang 

dipopulerkan Sherina, beberapa lagu daerah 

dan ia berkesempatan menekuni kemampuan 

musikalnya dengan belajar vokal. 

Kemampuannya didukung orang tuanya untuk 

tampil percaya diri. Ia mampu menampilkan 

video clip bernyanyi dan piano cover. 

 

 
 

Gambar 1.  Balqis Memainkan Piano 

 

 
 

Gambar 2. Video Clip Balqis Menyany (Courtesy 

of Youtube) 

 

Kemampuan musikal yang dimiliki Balqis 

mendukungnya untuk percaya diri, berani 

berbicara, berani berkeskpresi setelah ia 

sukses mengekspresikan dirinya dalam musik. 

Ia mampu menemukan titik kesalahan nada 

ketika memainkan piano, menentukan tempo 

yang stabil dan peka terhadap nada. 

Kecerdasan linguistiknya tumbuh ketika ia 

menjadi ketua kelas dan mampu berbicara di 

depan umum memimpin teman-temannya.  

Kecerdasan logika-matematikanya 

berkembang dengan prestasi juara 1 paralel 

seluruh mata pelajaran di sekolahnya. 

Kecerdasan musikalnya mengalami 

perkembangan dengan berani memainkan solo 

piano pada saat upacara di sekolah. 

Kecerdasan kinestetiknya mendukung setiap 

fingering yang semakin lincah pada tuts 
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piano. Kecerdasan interpersonal dan 

intrapersonalnya didukung dengan cara ia 

memimpin teman-temannya dan menghargai 

potensi musikalnya. 

Zeze merupakan murid vokal. Di usianya 5 

tahun ia mengikuti lomba vokal namun masih 

belum memiliki motivasi untuk meningkatkan 

kemampuan musikalnya. Pada 2 bulan 

pertama les musik, ia sama sekali tidak 

percaya diri dengan kemampuan musikalnya, 

ia tidak berani mengeluarkan suara atau nada. 

Hingga pada bulan ke-3 ia dengan rasa 

percaya dirinya, ia mampu mengikuti materi 

vocalizing dari guru vokal dan mampu 

mengikutinya dengan baik selama 3 tahun les. 

Dalam kurun waktu 3 tahun les, ia telah 

mendapatkan hasil prestasi musik. Selain itu, 

ia merupakan anak yang kecerdasannya 

seimbang. Ia mampu menunjukkan 

kecerdasan lainnya di bidang seni rupa dan 

seni tari. 

 
 

Gambar 3.  Zeze Les Vokal 

Kemampuan musikal yang dimiliki Zeze 

didukung dengan adanya motivasi dan pacuan 

diri untuk mengekspresikan dirinya melalui 

musik yang dilagukan. Ekspresinya tertuang 

dalam lagu anak-anak dan potensi kecerdasan 

lainnya. Kecerdasan linguistiknya tumbuh 

dengan kemauannya berkomunikasi secara 

verbal dengan baik, menggunakan artikulasi 

yang baik saat berbicara maupun menyanyi, 

kecerdasan spasialnya sangat berkembang 

baik dengan potensi kemampuan 

menggambar.  

 
Gambar 4. Zeze Meraih Prestasi Vokal 

       

Kecerdasan musikalnya tumbuh dengan 

mampu menghafal notasi dan mengekpresikan 

musik dengan kegembiraan. Kecerdasan 

kinestetiknya berkembang melalui musik dan 

koreografi. Dengan latihan vokal, akan 

mendukung diafragma dan pernafasannya 

menjadi terlatih. Selain itu Zeze juga gemar 

menari, sehingga motorik tubuh digunakan 

dengan baik untuk koneksi kecerdasan antara 

tubuh dan otak. Pertumbuhan kecerdasan ini 

menghasilkan prestasi musik yang telah diraih 

Zeze dalam kurun waktu 1,5 tahun. 

Miracle merupakan murid biola yang mandiri. 

Ia memutuskan untuk belajar biola karena ia 

sangat suka. Orang tuanya mendukung dengan 

setiap kali menampilkannya di depan umum. 

Pada pertemuan les di satu bulan pertama, ia 

perlu mengingat nada dan unsur musik secara 

perlahan sehingga membutuhkan proses. 

Hingga sampai tiga bulan kemudian ia mampu 

menghafal fingering biola dan mengevaluasi 

titik kesalahannya.  

 

  
 

Gambar 5. Miracle Memainkan Biola 

 

Kecerdasan musikalnya didukung dengan 

lingkungannya yakni teman-temannya yang 

juga gemar bermain musik. Sesekali ia 

bermain musik bersama. Miracle merupakan 

anak termuda dari seusia teman lainnya, 

namun kemampuan musikalnya dengan 

permainan biolanya tidak kalah dengan orang 

dewasa. Kecerdasan linguistiknya 

berkembang ketika ia mampu menjelaskan 

cara bermain musik di depan teman-

temannya, ia dapat menjelaskan setiap detail 

unsur musik dan organologi instrumen biola. 

Kecerdasan kinestetiknya berkembang 

melalui bentuk ekspresi tubuh pada saat 

memainkan biola di depan umum. Kecerdasan 
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musikalnya meningkat dengan refrensi lagu 

yang dimainkan pada biola semakin banyak 

dan ia mampu mengkolaborasikan dengan 

musik lain. Kecerdasan naturalistiknya 

didukung dengan ia mencintai lingkungan 

rumahnya dengan perawatan tanaman dan 

memilihara binatang kesayangannya, sesekali 

Miracle memainkan biola di tengah taman. 

Kecerdasan interpersonal dan 

intrapersonalnya berkembang ketika ia 

mampu memberi motivasi kepada teman-

teman sebayanya. 

Permasalahan akan timbul jika anak tidak 

mendapat dukungan orang tua dan tidak 

mengetahui potensi apakah yang ada di dalam 

dirinya. Kekayaan potensi yang dimiliki anak 

di masa golden age akan sirna jika tidak 

diasah sejak dini. Bahkan anak-anak yang 

telah mengasah kemampuannya sejak dini 

memiliki signifikasi kemampuan yang hampir 

sama atau justru melebihi kemampuan orang 

dewasa. Balqis, Zeze, dan Miracle merupakan 

anak-anak yang memiliki potensi kemampuan 

musikal yang baik dan memiliki kecerdasan 

majemuk yang seimbang seiring berjalannya 

waktu. Tujuan mengasah kemampuan musikal 

ialah untuk menunjukkan ekpresi, perasaan 

yang dimiliki anak untuk diluapkan dalam 

bentuk musik baik itu dengan kata-kata 

(vokal) ataupun dengan nada (instrumental) 

sekaligus melatih motorik anak. 

Kemampuan musikal dan Multiple Intelligences 

pada anak membuktikan bahwa tidak ada anak 

bodoh maupun pintar, namun setiap anak 

memiliki keunggulannya masing-masing di 

setiap potensi dan jenis-jenis kecerdasannya. 

IQ tidak bisa menjadi batasan ukuran 

kecerdasan, namun kecerdasan itu sendiri 

mampu diasah dengan stimulus yang 

diberikan orang tua maupun di lingkungan 

melalui pendidikan non formal. 

 

SIMPULAN 

Anak memiliki kecerdasannya masing-masing 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Kemampuan musikal yang dimiliki anak akan 

mendukung pertumbuhan kedelapan jenis 

kecerdasan. Meningkatkan kemampuan 

musikal di masa kanak-kanak mendukung 

perkembangan Multiple Intelligences anak di 

masa golden age. Kemampuan musikal harus 

diasah sejak dini, anak akan mengenal banyak 

hal dengan pengalamannya mengeskpresikan 

musik sekaligus perkembangan motoriknya 

untuk mendukung kecerdasan linguistik, 

kecerdasan logika-matematika, kecerdasan 

spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal, dan kecerdasan naturalisik. 

Diharapkan anak mampu mengasah 

kemampuan musikalnya dengan baik untuk 

mendukung perkembangan kecerdasan 

Multiple Intelligences. 

Balqis memiliki kemampuan bermain piano 

dengan pengalamannya menempuh les musik 

dan pengalaman bermusiknya di sekolah 

menunjang Multiple Intelligences. Kecerdasan 

yang dimiliki secara dominan ialah 

kecerdasan linguistik, kecerdasan logika-

matematika, kecerdasan musikal dan 

kecerdasan interpersonal. Melalui permainan 

piano, Balqis mengembangkan kemampuan 

musikalnya secara motorik dan sekaligus 

meningkatkan keempat jenis kecerdasan. Zeze 

memiliki kemampuan vokal dengan 

pengalamannya menempuh les musik di 

Melodio Music School untuk menunjang 

Multiple Intelligences.  

Kecerdasan yang dimiliki secara dominan 

ialah kecerdasan linguistik, kecerdasan 

spasial, kecerdasan musikal dan kecerdasan 

kinestetik. Melalui teknik vokal, Zeze 

mengembangkan kemampuan musikalnya 

secara motorik dan sekaligus meningkatkan 

lima jenis kecerdasan lainnya.  Miracle 

memiliki kemampuan bermain biola dengan 

pengalamannya menempuh les musik di 

Melodio Music School untuk menunjang 

Multiple Intelligences. Kecerdasan yang 

dimiliki secara dominan ialah kecerdasan 

linguistik, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

musikal, kecerdasan naturalistik, kecerdasan 

interpersonal, dan kecerdasan intrapersonal. 

Melalui permainan biola, Miracle 

mengembangkan kemampuan musikalnya 

secara motorik dan sekaligus meningkatkan 

enam jenis kecerdasan lainnya.  Melalui jenis 

temuan penelitian ini disimpulkan bahwa 

setiap anak yang berkemampuan musikal, 

memiliki hubungan dengan peningkatan dan 

pengembangan dominan jenis-jenis 

kecerdasannya masing-masing. Hasil temuan 

mengungkapkan kebenaran teori Gardner 

tentang gagasan bahwa setiap anak tidak 

hanya memiliki satu jenis inteligensi saja 

melainkan banyak inteligensi yang berbeda 

satu dengan yang lain. Dalam temuan ini 

disimpulkan bahwa Balqis, Zeze dan Miracle 
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memiliki lebih dari satu jenis 

kecerdasan/intelegensi. 
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